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1.1.LatarBelakang Masalah

Sekolahmerupakansuatuinstitusiataulembagapendidikan yang
idealnyaharusmampumelakukan proses edukasi, sosialisasi, dantransformasi.
Dengan  kata lain, sekolah  yang  bermutuadalahsekolah  yang
mampuberperansebagai proses  edukasi (proses  pendidikan  yang
menekankanpadakegiatanmendidikdanmengajar), proses sosialisasi  (proses
bermasyarakatterutamabagianakdidik), danwadah proses transformasi (proses
perubahantingkahlakukearah yang lebihbaik).

Sekolah sebagai jalur pendidikan formal yang harus di lewati setiap orang
guna mendapatkan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan pada waktu yang akan
datang untuk menghadapi dunia kerja. Pendidikan mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang mandiri, maju,
cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab serta produktif.SDM yang berkualitas
dan berpotensi dalam arti luas yang diciptakan oleh dunia pendidikan akan
membentuk SDM tersebut dalam rangka menyikapi perubahan global yang akan
mempengaruhi tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Di dalamruanglingkupsekolahterdapat guru dansiswa yang
salingketergantungan. Guru merupakanseorangpengajar yang
memilikikendalidalam proses mentransferilmunyakepadasetiapsiswa. Guru yang
kompetendanbenar-benarmengertiakantugasnyasebagai guru adalah guru yang

memilikitingkatkepekaanuntukmengenalisiswanyadanmampumenyampaikanmate



ripelajarandengancarabaikdanbenar. Olehkarenaitu, dalamimplementasinya guru
dituntutmemilikikeuletan, kesabaran,
danterbukaterhadappesertadidiknya.Selainitu, guru
jugadiharapkanmemilikikemampuanuntukmenciptakansituasibelajarmengajar
yang lebihaktif, kreatifdanmemberikandoronganberlajarterhadapsiswa.

Pembelajaran adalah suatu proses yang tidak hanya sekedar menyerap
informasi dari guru tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Interaksi antara guru
dan peserta didik pada saat proses belajar mengajar memegang peranan penting
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kegagalan guru dalam menyampaikan
suatu pokok bahasan dapat disebabkan saat proses belajar mengajar guru salah
memilih model pembelajaran sehingga kurang membangkitkan perhatian dan
aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Saat ini, guru masih cenderung
menggunakan metode konvensial, yang segala sesuatunya masih berpatokan pada
guru dan siswa cenderung pasif. Guru hanya sebagai tokoh utama yang dominan
dan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa hanya menjadi pendengar
dan pencatat.Padahaldalam proses belajarmengajarperanan guru
sebagaipengelolakelassangatlahpenting. Aktivitasdankreativitas guru
dalampenyampaianmateripelajaranmerupakansalahsatuaspek yang
menentukankeberhasilandankelancarankegiatanbelajarmengajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah seorang
guru bidang studi ekonomi di SMA Negeri 1 Sei Bamban, proses belajar mengajar

masih kurang maksimal dan hal ini terlihat dari hasil ulangan siswa.



Tabel 1.1
RekapitulasiNilaiUlanganHarian 1,2 dan 3
Kelas X3 SMA Negeri 1 Sei Bamban

No | Test KKM Jumlah Siswa
Siswa yangmemperolehnilai | Siswa yang
di atas KKM memperolehnilai di
bawah KKM
1| UH1 70 14 26
2 | UH?2 70 11 29
3 | UH3 70 16 24
Jumlah 41 79

Sumber : Guru bidang studi ekonomi.

Aktivitas siswa selama pembelajaran juga masih kurang, hal ini diketahui
penulis dari hasil wawancara dengan guru bidang studi ekonomi tersebut, siswa
yang aktif sekitar 17 orang. Masih banyak siswa yang tidaktertarik untuk berlajar
hal ini terlihat dimana siswa tidak aktif dan tidak kondusif. Walaupun
pembelajaran telah dimulai oleh guru, namun masih ada juga siswa yang masih
bercerita, mengantuk, melamun, ributdan baru datang dari kantin.
Siswakurangmempersiapkandiriuntukbelajar,
initerlihatdariketidakaktifansiswa.Hal inilah yang
menyebabkanaktivitasdanhasilbelajarsiswamenjaditidakmaksimal.

Oleh sebab itu diperlukan adanya perbaikan dalam pembelajaran agar
proses belajar mengajar terlaksana dengan baik dan hasil belajar meningkat, yaitu
dengan menciptakan suatu proses belajar yang lebih menarik, menggembirakan
dan mudah dipahami. Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisasi masalah
di atas yaitu dengan melakukan perubahan model pembelajaran. Salah satu
metode pembelajaran yang berkembang saat ini adalah pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran ini menggunakan kelompok—kelompok kecil sehingga siswa saling

bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dalam kelompok



kooperatif belajar berdiskusi, saling membantu, dan mengajak satu sama lain
untuk mengatasi masalah pembelajaran. Pembelajaran kooperatif mengkondisikan
siswa untuk aktif dan saling memberi dukungan dalam kerja kelompok untuk
menuntaskan materi masalah dalam belajar.

Salah satu model pembelajaran yang merupakan bagian dari metode
kooperatif tersebut adalah Group Investigation. Model pembelajaran Group
Investiagation dapat melatih siswa secara aktif dapat terlibat mulai dari tahap
pertama sampai akhir pembelajaran akan memberi peluang kepada siswa untuk
lebih mempertajam gagasan dan guru dapat memperbaiki kesalahannya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk menguji
masalah ini melalui penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Group Investigation Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar

Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Sei Bamban Tahun Ajaran 2013/2014”.

1.2. IdentifkasiMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakang masalah di atas,
makaidentifikasimasalahadalah :
1. Selama kegiatan belajar mengajar guru belum melibatkan siswa secara aktif
sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas siswa.
2. Rendahnyahasilbelajarekonomisiswakelas X di SMA Negeri 1 SeiBamban.
3. Dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode

pembelajaran konvensional.



1.3. RumusanMasalah
Berdasarkanidentifikasimasalah di
atasmakarumusanmasalahnyasebagaiberikut :

1. Apakahdenganmenerapkan model pembelajarangroup
investigationdapatmeningkatkanaktivitasbelajarekonomisiswakelas X SMA
Negeri 1 SeiBamban?

2. Apakah denganmenerapkan model pembelajarangroup investigationdapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 SeiBamban?

1.4.PemecahanMasalah

Sebagaimanatelahdiuraikanpadalatarbelakang masalah,
bahwakenyataannyahasilbelajarsiswabelummencapai target yang
diinginkanuntukitukemampuan guru dalammelaksanakan proses
pembelajaranperluditingkatkan. Polapembelajaran yang
monotondanmenjenuhkanmembuatsiswasulituntukmemahamimateri yang

diajarkansehinggatujuanpembelajarantidaktercapai.Olehkarenaitudiperlukanpemili
han model yang tepatpadasaat proses belajarmengajar agar
dapatmenimbulkansituasibelajar yang
mendukungsertasiswaaktifdalampembelajaran.

Upaya yang
dapatdilakukanuntukmeningkatkanaktivitasdanhasilbelajarekonomisiswaadalahde
nganmenggunakan model pembelajaranGroup Investigation.Model

pembelajaraniniberbedadengan model pembelajarankooperatiflainnya,



siswaterlibatdalamperencanaantopik yang
dipelajaridanbagaimanajalannyamenyelidikimereka.Pendekataninimengajarkansis
wauntukterampilberkomunikasidan proses kelompok yang lebihbaik.
PembelajaranGroup
Investigationlebihmenekankanpadapengembanganpemecahanmasalahdalamsuasa
na yang
demokratis.Dimanapengetahuantidakdiajarkansecaralangsungkepadapesertadidik
melainkandiperolehmelaluipemecahanmasalah.Group
investigationjugabermanfaatuntukmembantu guru mengaitkanantaramateri yang

diajarkandengansituasidunianyatasiswadanmendorongsiswamembuathubunganan

tarapengetahuan yang
dimilikidenganpenerapannyadalamkehidupanmereka.Melalui proses
pembelajaran yang tidakberpusatpada guru
akantetapilebihkepadakemampuansiswaitusendiri, menemukansendiri,

sertakelompokbermainmakasiswaakanmenjadisenang,
sehinggatumbuhminatuntukbelajar. Dengan model
pembelajaraninidiharapkanaktivitasdanhasilbelajarsiswalebihmeningkat.

Dari uraian diatas maka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Group Investigation, diharapkan melalui model
pembelajaran ini dapat meninggkatkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi siswa

kelas X SMA Negeri 1 Sei Bamban

1.5. TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, makatujuandalampenelitianiniadalah :



1. Untukmengetahuidenganmenerapkan model pembelajaranGroup Investigation
dapatmeningkatkanaktivitasbelajarekonomisiswakelas X SMA Negeri 1
SeiBamban.

2. Untukmengetahuidenganmenerapkan model pembelajaranGroup Investigation
dapatmeningkatkanhasilbelajarekonomisiswakelas X SMA  Negeri 1

SeiBamban.

1.6. ManfaatPenelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagaiberikut :

1. Dapatmenambahpengetahuanpenulistentang  model  pembelajaranGroup
Investigation.

2. Sebagaibahanmasukanbagipihaksekolah, khususnya guru
bidangstudiekonomidalammenggunakan model pembelajarangroup
investigationuntukmeningkatkanaktivitasdanhasilbelajarekonomisiswa  pada
materi uang dan perbankan.

3. Sebagaireferensidanmasukanbagicitivasakademisfakultasekonomi  UNIMED

danpihaklaindalammelakukanpenelitiansejenis.



